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RINGKASAN DAN SUMMARY

Penelitian ini diharapkan mampu mendeteksi adanya fraud atau morald hazard atas
laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan. Selain itu penelitian mampu mengindikasikan
waktu fraud itu terjadi (sebelum, setelah, atau saat fraud terjadi). Kontribusi mendasar dari
penelitian ini adalah pada pendeteksian fraud dalam laporan keuangan sesuai dengan PSAK,
sehingga investor dan pihak eksternal mampu mengetahui adanya penyimpaﬂ-gan yang disengaja
atas laporan keuangan perusahaan. Selain itu, kondisi penyimpangan ini juga dapat ditelusuri
dalam kaitannya dengan pengaruhnya atas kinerja keuangan perusahaan, dan pihak-pihak yang
diuntungkan dengan fraud tersebut.

Secara khusus kontribusi penelitian adalah memberikan informasi mengenai terjadinya
kecurangan pelaporan keuangan yang terjadi di beberapa perusahaan di Indonesia. Memberikan
bukti secara empiris mengenai efektivitas analisis rasio keuangan untuk mendeteksi kecurangan
pelaporan keuangan. Selain itu perhitungan rasio keuangan diharapkan dapat menjadi deteksi

awal potensi terjadinya kecurangan pelaporan keuangan dalam bentuk apapun.
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ABSTRACT

This study argues that the company's financial statements can be used to detect fraud at the
company. GAAP already provides signposts to detect fraud or irregularities in the financial
statements of the company. This study uses financial statements khsusunya financial ratio
analysis to indicate the existence of fraud within the company. The research data was 2005 to
2010 financial statements of issuers on the Stock Exchange. The resuits are expected to show
indications of fraud and breach of the financial ratios of SFAS. The study found that the ratio of
liquidity and profitability of the company is able to distinguish non-fraud and fraud. Also, results
obtained show that fraud is used to improve profitability.

Key words: fraud, moral hazard, financial statements

ABSTRAK

Penelitian ini berargumen bahwa laporan keuangan perusahaan dapat digunakan untuk
mendeteksi adanya fraud pada perusahaan. PSAK sudah menyediakan rambu-rambu untuk
mengetahui adanya fraud atau penyimpangan dalam laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini
menggunakan laporan keuangan khsusunya analisis rasio keuangan untuk mengindikasikan
adanya fraud dalam perusahaan. Data penelitian adalah laporan keuangan 2005 sampai 2010
emiten di BEL Hasil penelitian diharapkan menunjukan indikasi fraud dari rasic keuangan dan
pelanggaran dari PSAK. Hasil penelitian menemukan bahwa rasio likuiditas dan profitabilitas
mampu membedakan perusahaan fraud dan non-fraud. Selain itu hasil yang diperoleh

menunjukan bahwa fraud digunakan untuk meningkatkan profitabilitas.

Kata kunci: fraud, moral hazard, laporan keuangan.
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BAB1I
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Sistem yang rumit dan kompleks telah diterapkan sedemikian rupa untuk melindungi dan

mencegah dari adanya praktik manipulasi ilegal yang biasanya bertujuan untuk memperkaya satu
pihak tertentu tanpa memperhatikan kesejahteraan pihak lain (Skousen dan Twedt, 2009).
Walaupun sistem tersebut telah diterapkan, namun tetap saja masih ada pihak-pihak yang
melakukan manipulasi dalam pelaporan keuangan termasuk di Indonesia. Namun di Indonesia
belum banyak perusahaan yang benar-benar memperhatikan isu ini.

Fraud dalam pelaporan keuangan sebenarnya merupakan permasalahan sosial dan
ekonomi yang sangat penting. Komisi nasional dalam Fraudulent Financial Report di Amerika
Serikat telah merilis laporannya pada tahun 1987. Sejak saat itu, kecurangan dalam pelaporan
keuangan menjadi isu yang sangat penting dalam masyarakat secara umum dan terutama bagi
mereka yang berprofesi sebagai akuntan. Isu yang berkembang terkait dengan seberapa jauh
kecurangan yang mungkin terjadi, bagaimana cara untuk melakukan deteksi dini, dan apa yang
dapat dilakukan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan
(Cox dan Weirich, 2002).

Studi yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud Examiners (ACFE)
menunjukkan bahwa perusahaan rata-rata akan mengalami kerugian sebesar 6% dari laba
kotornya. Di Amerika Serikat, bahkan tercatat biaya tahunan untuk kecurangan mencapai angka
$400.000.000 per tahun (Cox dan Weirich, 2002). Kebijakan dan kontrol internal dari
perusahaan saja tidak cukup untuk mencegah terjadinya fraud. Bahkan The Committee of
Sponsoring Organizing of the Treadway Commission (COSO) menemukan melalui salah satu
studinya bahwa 72% kasus fraud dalam pelaporan keuangan umumnya melibatkan para
manajemen puncak atau CEO. Hal ini kemungkinan diakibatkan oleh absennya dewan komaris
dan komite audit yang independen.

Ketika laporan keuangan telah dimanipulasi maka informasi yang terkandung di
dalamnya tidak lagi valid sebagai alat pengukur kinerja perusahaan. Kecurangan dapat terjadi
secara disengaja (fraud) yang merupakan morald hazard atau kesalahan perhitungan tanpa

sengaja atau disebut error. Kecurangan yang tergolong sebagai fraud, umumnya dilakukan secara
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sengaja dengan maksud untuk mengelabui pihak lain yang menggunakan laporan keuangan
tersebut. Misalkan saja, dengan cara penghilangan beberapa catatan keuangan atau pembuatan
bukti transaksi fiktif. Kecurangan semacam ini telah melanggar PSAK (Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan) no 1 mengenai Penyajian Secara Wajar, dikatakan bahwa “PSAK
dimaksudkan agar laporan keuangan menyajikan secara wajar posisi keuangan kinerja dan arus
kas sehingga tujuan laporan keuangan tersebut tercapai”. Hal ini sedikit banyak telah
memberikan gambaran akan betapa pentingnya isu ini untuk segera dapat diatasi dan pemberian
informasi bagaimana cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya kecurangan dalam pelaporan
keuangan secara dini.

Kecurangan dalam laporan keuangan membuat para auditor harus bekerja lebih keras lagi
untuk meningkatkan kemampuannya dalam melakukan pendeteksian dini terhadap potensi
munculnya kecurangan dalam laporan keuangan. Di Indonesia belum banyak perusahaan yang
memperhatikan isu ini dengan seksama, hal ini terbukti dengan terbatasnya jumlah literatur yang
membahas kecurangan laporan keuangan di Indonesia. Padahal di-Amerika serikat, isu ini
menjadi suatu momok bagi mayoritas pelaku bisnis. Namun tidak sedikit jumlah perusahaan di
Indonesia yang mengalami financial distress dan kemungkinan disebabkan oleh adanya fraud.

Gejala dari kecurangan pelaporan keuangan memang tidak dapat terbaca secara explisit
karena bukti yang menunjukkan adanya kecurangan seringkali muncul secara tidak langsung.
Gejala paling awal yang mungkin terjadi adalah adanya perubahan perilaku, munculnya
dokumen yang mencurigakan, keluhan dari kreditor, investor, maupun konsumen, serta
kecurigaan yang timbul dari rekan kerja. Perilaku atau kondisi tersebut biasa disebut dengan Red
Flag, yang juga merupakan indikator ada atau tidaknya kecurangan.

Penelitian ini merumuskan 2 masalah utama yaitu apakah ada perbedaan rasio keuangan
dari laporan keuangan perusahaan yang mengalami fraud dengan perusahaan tanpa fraud?
apakah perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tanpa fraud lebih baik

daripada perusahaan yang mengalami fraud?
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Fraud
Fraud didefinisikan oleh Bologna, Lindsquit, dan Wells (1993:3) sebagai kecurangan

secara kriminal yang dimaksudkan untuk memberi keuntungan secara keuangan bagi pihak yang
menipu. Kriminal disini menunjukkan bahwa bentuk kecurangan yang dilakukan merupakan
kesalahan yang serius, berbahaya, dan membawa dampak negatif yaitu berupa kerugian yang
besar bagi pihak lain yang ditipu. Dan tentu saja memberi keuntungan tersendiri bagt pihak yang
menipu.

COSO mendefinisikan fraud dalam pelaporan keuangan sebagai perilaku yang sengaja
dilakukan, baik melalui tindakan maupun melalui omisi, yang menghasilkan kesalahan secara
material dalam laporan keuangan (COSO, 1999). Fraud tersebut dapat dilakukan dalam berbagai
bentuk. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Reinstein dan Weirich (2000) untuk Panel
on Audit Effectiveness, dilaporkan bahwa mayoritas kasus dengan permasalahan fraud
disebabkan karena adanya misstatements atas transaksi yang rutin dilakukan. Kesalahan tersebut
70% adalah berupa penggelembungan pendapatan (Cox dan Weirich, 2002). Namun tentu saja
masih ada bentuk lain dari fraud yang sering dilakukan baik oleh pihak manajemen maupun
karyawan biasa.

ACFE memiliki pandangan tersendiri mengenai definisi dari fraud dalam pelaporan
keuangan, yaitu sebagai kecurangan manajemen dalam menyiapkan laporan keuangan
perusahaan sehingga akan merugikan pihak investor dan kreditor. Definisi ini menunjukkan
pentingnya integritas pihak manajemen dalam mengelola dan menyajikan laporan keuangan.
Laporan keuangan merupakan informasi dasar yang dibutuhkan oleh pihak eksternal termasuk
investor dan kreditor untuk mengukur kinerja perusahaan secara menyeluruh. Apabila laporan
keuangan tersebut merupakan hasil manipulasi, maka investor dan kreditor tidak dapat
melakukan analisis dengan benar.

Fraud seringkali melewati tiga tahapan, yaitu tindakan, penyembunyian, dan konversi.
Sebagali ilustrasi, seorang manajer keuangan mengambil uang perusahaan sebesar Rp 2.500.000.
Untuk menyembunyikan kecurangannya tersebut, dia akan membuat bukti transaksi fiktif

sehingga kecurangan tersebut akan tertutupi dan tidak menimbulkan kecurigaan bagi pihak lain.

3
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Tahapan konversi akan dilewati ketika dia menggunakan uang tersebut untuk memenuhi
kebutuhannya.

Ilustrasi di atas merupakan contoh dari fraud internal yaitu yang dilakukan oleh
karyawan, manajer, atau pihak eksekutif terhadap perusahaan tempat dia bekerja. Selain itu
bentuk fraud yang kedua adalah fraud eksternal yaitu kecurangan yang dilakukan oleh pihak luar
terhadap suatu perusahaan, sebagai contoh yaitu kecurangan yang dilakukan oleh pemerintah
setempat terkait dengan wajib pajak.

Karim dan Siegel (1998) menggunakan Signal Detection Theory sebagai konsep dasar
pendeteksian kesalahan perhitungan laporan keuangan. Owusu-Ansah, Moyes, Oyelere, dan Hay
(2002) menguji efektivitas standar audit di New Zealand. Skousen dan Twedt (2009)
menggunakan penelitian dengan Fraud Score Model.

Setelah mengetahui apa saja faktor-faktor yang dapat memicu terjadinya kecurangan
pelaporan keuangan, tindakan pencegahan perlu dilakukan agar upaya untuk mengurangi
kecurangan dalam pelaporan keungan dapat dikurangi. Tindakan pencegahan yang secara umum
dapat dilakukan oleh perusahaan yaitu terkait dengan penetapan kebijakan, sistem, maupun
prosedur untuk mencapai tiga tujuan pokok yaitu keandalan laporan keuangan, efektivitas dan
efisiensi operasional, serta kepatuhan terhadap hukum dan perusahaan yang berlaku di
perusahaan.

Tindakan lain yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk mencegah terjadinya
kecurangan antara lain adalah pembangunan struktur pengendalian internal yang kuat yang
mencakup keseluruhan lingkungan pengendalian, estimasi resiko, standar pengendalian,
informasi dan komunikasi, serta pemantauan. Peningkatkan efektivitas pengendalian yang
mencakup evaluasi kinerja, pengolahan informasi, pengendalian secara fisik, dan pemisahan
tugas juga dapat dilakukan. Peningkatkan budaya perusahaan yang bersandar pada prinsip dasar
keadilan, transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, moralitas, kehandalan, dan komitmen
dapat dilakukan perusahaan yang ingin melakukan pencegahan terjadinya fraud. Selain itu,

peningkatkan efektivitas fungsi internal audit juga mutlak dilakukan perusahaan.

Laporan Keuangan
Penelitian ini menggunakan rasio keuangan sebagai alat untuk mendeteksi keberadaan

fraud dalam laporan keuangan sesuai dengan Kaminski, Wetzel, dan Guan (2004). Kemampuan
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rasio keuangan untuk mendeteksi kecurangan memang masih diragukan sehingga penelitian ini
akan membandingkan rasio keuangan dari berbagai macam laporan keuangan yang ada pada
perusahaan yang mengalami fraud dengan perusahaan tanpa fraud dengan menggunakan rasio
keuangan likuiditas dan profitabilitas.

Rasio keuangan umumnya berupa persentase atau berapa kali dalam periode tertentu.
Rasio keuangan yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kelompok rasio yaitu rasio
likuiditas, dan rasio profitabilitas. Kelompok rasio yang pertama adalah rasio likuiditas yang
merupakan pengukuran atas kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Kelompok rasio yang kedua adalah rasio profitabilitas yang merupakan pengukuran
atas kemampuan perusahaan untuk meraih pendapatan.

Rasio likuiditas terdiri dari 10 rasio. Day’s Sales in Receivable Ratio menunjukkan
berapa hari yang dibutuhkan perusahaan untuk melakukan penjualan dalam bentuk piutang.
Account Receivable Turnover Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
mengumpulkan kas dari pembeli kredit. Account Receivable Turn Over in Days Ratio
menunjukkan berapa hari yang dibutuhkan perusahaan untuk menagih piutang dari pembeli
kredit. Day’s Sales in Inventory Ratio menunjukkan berapa hari yang dibutuhkan perusahaan
untuk melakukan penjualan dari persediaan. Inventory Turn Over Ratio menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menjual persediaan. Inventory Turn Over in Days Ratio
menunjukkan berapa hari yang dibutuhkan perusahaan untuk menjual persediannya. Current
Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya. Quick
Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka pendek dengan
segera. Cash Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mebayar hutang jangka pendek
saat ini juga. Sales to Working Capital Ratio menunjukkan turnover dalam working capital
setiap tahun. Penelitian ini menggunakan proksi likuiditas rasio current rasio.

Rasio profitabilitas terdiri dari 8 rasio. Net Profit Margin Ratio menunjukkan kontrol
biaya yang ada di seluruh departemen dalam perusahaan. Total Asset Turnover Ratio
menunjukkan efektivitas manajemen dalam mengelola seluruh aset supaya aset berubah menjadi
sales. Return on Assets Ratio menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengelola aset
perusahaan yang digunakan untuk menghasilkan profit. Operating Asset Turnover Ratio
menunjukkan kemampuan operating asset untuk menghasilkan penjualan. Sales to Fixed Assets

Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan produktivitas aset tetap yang
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dimiliki untuk menghasilkan penjualan. Return on Investments Ratio menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk mendapatkan pendapatan dari investasi modal perusahaan. Return on Equity
Ratio menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengelola modal sendiri untuk mengh:isilkan
profit. Gross Profit Margin Ratio menunjukkan efisiensi kinerja bagian produksi. Penelitian ini
menggunakan proksi rasio profitabilitas yaitu rasio gross profit margin (GPM), operating profit
margin (OPM), return on asset (ROA), return on equity (ROE), dan net profit margin (NPM).

Penelitian oleh Karim dan Siegel (1998) mengaplikasikan Signal Detection Theory pada
permasalahan auditor external dalam mendeteksi fraud yang terjadi di dalam manajemen. Teori
ini akan menguji hubungan antar teknologi dalam audit, tingkat dasar manajemen fraud, biaya
yang timbul dari error, pengalaman auditor dalam manajemen fraud, prosedur audit, dan resiko
yang timbul sebelum dan selama audit dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu menyediakan
sudut pandang baru mengenai permasalahan yang dihadapi auditor terkait dengan kenaikan
harapan masyarakat akan pendeteksian manajemen fraud serta keterbatasn teknologi audit yang
ada. Hasil utama yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa efektivitas kerja audit akan
terjaga selama kekuatan teknologi audit meningkat dan sejalan dengan peningkatan dalam
pendeteksian fraud secara dini.

Penelitian oleh Cox dan Weirich (2002) mempelajari bagaimana reaksi pasar modal
terhadap adanya pengumuman mengenai laporan keuangan yang mengalami fraud. Hasil yang
diperoleh adalah pengumuman tersebut memberi dampak yang sangat negatif pada waktu
sebelum dan ketika fraud tersebut terjadi. Selain itu, tekanan atas kinerja manajemen berakibat
pada meningkatnya jumlah laporan keuangan yang mengalami fraud yang selanjutnya memberi
dampak negatif pada kesejahteraan para pemegang saham.

Owusu-Ansah, Moyes, Oyelere, dan Hay (2002) memiliki tiga tujuan yaitu mengetahui
sejauh mana tingkat efektivitas pendeteksian fraud dari 56 standar prosedur audit yang
diaplikasikan pada stock and warehousing cycle, mengidentifikasi persepsi audit yang berbeda-
beda di New Zealand mengenai standar prosedur audit untuk pendeteksian firaud, dan
menginvestigasi pengaruh relatif dari empat auditor dan faktor-faktor tertentu yang terkait

dengan perusahaan. Penelitian ini menggunakan kuesioner. Hasilnya adalah kurang dar 28

standar prosedur audit yang tergolong “lebih efektif”, lebih dari setengahnya lagi tergolong
sebagai “agak efektif”’, dan 15 sisanya tergolong sebagai “kurang efektif”. Mengenai perbedaan

persepsi antar auditor, berdasarkan analisis univariate ditemukan bahwa tidak ada perbedaan
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persepsi yang signifikan pada efektivitas 56 standar prosedur audit. Disimpulkan bahwa
likelihood dari pendeteksian fraud pada stock and warehousing cycle meningkat ketika auditor
menambah waktu percobaan auditnya dan menambah jumlah pegawainya.

Kaminski, Wetzel, dan Guan (2004) menunjukkan kemampuan rasio-rasio keuangan
dalam mendeteksi dan atau memprediksi kecurangan dalam laporan keuangan. Dalam penelitian
ini dibandingkan antara rasio-rasio keuangan dari laporan keuangan perusahaan yang mengalami
Sfraud dan dari perusahaan yang tidak mengalami fraud. Laporan keuangan dikumpulkan dengan
jangka waktu sebelum, saat, dan setelah terjadinya fraud. Dari 21 rasio keuangan yang ada, 16
rasio dinyatakan signifikan secara statistik, dan hanya 5 rasio yang signifikan dalam kurun waktu
3 tahun.

Liou (2008) berusaha untuk mengeksplorasi perbedaan dan persamaan antara model
deteksi kecurangan pelaporan keuangan dengan model prediksi kegagalan bisnis. Penelitian ini
melibatkan 52 variabel keuangan yang diperoleh dari studi yang telah dilakukan
sebelumnya. Variabel-variabel keuangan tersebut digunakan untuk mendeteksi laporan keuangan
yang mengalami fraud yang sekaligus dapat memprediksi tingkat kegagalan bisnis. Dan hasil
dari penelitian menyebutkan bahwa mayoritas variabel-variabel tersebut efektif digunakan baik
untuk mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan maupun untuk mendeteksi keegagalan
bisnis.

Skousen dan Twedt (2009) bertujuan untuk menentukan likelihood dari manipulasi
laporan keuangan pada perusahaan melaui variasi pasar yang ada dan dibandingkan dengan yang
ada di Amerika Serikat. Peneliti menggunakan Fraud Score Model untuk menentukan
likelihoodnya. Peneltian ini dilakukan pada 9 industri di 23 negara yang berbeda termasuk
Amerika Serikat. Hasil penelitian diklasifikasikan menjadi 3 kelompok bahasan yaitu
berdasarkan negara, industri, dan keduanya. Hasil penelitian yang paling utama adalah bahwa F-
Score merupakan indikator bagi resiko kecurangan namun bukanlah sebagai sinyal atas
keberadaan kecurangan tersebut. Jadi ketika F-Score menunjukkan angka yang semakin tinggi
maka analisis lebih lanjut harus dilakukan, apakah investasi tersebut sebaiknya dilakukan atau
tidak.

Penelitian ini mengadaptasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kaminski,
Wetzel, dan Guan (2004) yaitu menggunakan rasio-rasio keuangan untuk mendeteksi terjadinya

fraud dalam pelaporan keuangan. Penelitian ini selanjutnya mengembangkan rasio analisis
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tersebut kedalam pembahasan focus group discussion (FGD) pada tahun ke 2 penelitian. Hal ini
dilakukan untuk meningkatkan validitas penelitian sehingga kemanfaatan penelitian juga dapat
ditingkatkan. FGD mengundang pakar dibidang laporan keuangan, praktisi keuangan dan
investor yang memerlukan laporan keuangan.

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan kajian literatur maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah :
H; : Rasio keuangan dari laporan keuangan perusahaan dengan fraud berbeda dari rasio

keuangan perusahaan tanpa fraud.

H, : Perusahaan dengan fraud memiliki kinerja rasio likuiditas dan profitabilitas yang lebih

rendah daripada perusahaan tanpa fraud.
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BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui perbedaan rasio keuangan dari laporan keuangan perusahaan yang
mengalami fraud dengan perusahaan tanpa fraud.
Untuk mengetahui apakah kinerja perusahaan tanpa fraud lebih baik daripada perusahaan

yang mengalami fraud.

Manfaat penelitian ini adalah:

L.

Penelitian ini membuka wawasan dan isu baru dalam penelitian manajemen keuangan
yang terkait dengan fraud yang dilakukan manajemen untuk kepentingan pemegang
saham.

Diharapkan dari hasil penelitian penelitian ini, kita dapat membedakan perusahaan fraud
dan perusahaan non-fraud dalam laporan keuangannya.

Hasil penelitian akan menunjukan adanya rasio keuangan yang mampu mengindikasikan
adanya fraud dalam perusahaan. Analisis penelitian tidak hanya didukung oleh analisis
secara kuantitatif namun juga akan diperkuat dengan analisis kualitatif melalui
pembentukan FGD.

PSAK yang berlaku di Indonesia juga akan mampu dibuktikan kemampuannya dalam
mengetahui adanya fraud dalam perusahaan. Pembentukan kelompok fraud dan non-fraud
serta mengujinya melalui analisis kuantitatif akan menjelaskan kemampuan PSAK
memisahkan antara perusahaan yang melakukan fraud dan tidak.

Bagi investor maka hasil penelitian dapat digunakan untuk membantu pengambilan
keputusan investasi, Bagi pemerintah, maka hasil penelitian juga dapat digunakan untuk
menentukan perusahaan yang melakukan fraud dan tidak bahkan bila prediksi fraud dapat
dibuktikan maka sebelum terjadi bisa dilakukan tindakan pencegahan.

Bagi keilmuan manajemen keuangan maka penelitian ini akan membuka wawasan dan
isu baru dalam penelitian manajemen keuangan. Hal ini akan meningkatkan perhatian

akademisi dan peneliti keuangan mengenai adanya isu fraud dalam laporan keuangan.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kausal yang menggunakan data primer dan

menggabungkannya dengan metode focus group discussion (FGD). Data primer diperoleh dari

laporan keuangan perusahaan tahun 2005 sampai 2010. Syarat perusahaan sampel adalah:

1.
2.
3.

Tersedia secara lengkap laporan keuangan teraudit selama periode analisis
Perusahaan tidak de-listing selama periode penelitian

Perusahaan tidak mengalami merjer atau akusisi selama periode penelitian

Penelitian mengikuti langkah-langkah yang spesifik sehingga diharapkan hasil penelitian dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Langkah-langkah penelitian dibagi untuk tahun 1 dan
tahun ke 2. Langkah-langkah pada tahun 1:

a.

Ditentukan perusahaan yang melakukan fraud berdasarkan penilaian auditor independen,
khususnya untuk perusahaan go public di BEI (daftar perusahaan fraud).

Daftar perusahaan fraud akan dianalisis rasio keuangannjra (likuiditas dan profitabilitas)
sehingga dapat ditentukan rasio keuangan yang mampu secara konsisten menunjukan

adanya fraud di perusahaan tersebut.

¢. Menentukan perusahaan yang tidak terindikasi fraud (daftar perusahaan non-fraud).

Daftar perusahaan non-fraud akan dianalisis rasio keuangannya (23 rasio) sehingga dapat
mengetahui konsistensi rasio keuangan pada poin 2 (rasio yang mampu mengindikasikan
fraud).

Uji beda rasio keuangan fraud dan non-fraud. Bila uji beda menunjukan ada perbedaan
antara rasio yang sama pada perusahaan fraud dan non-fraud maka dapat disimpulkan

bahwa rasio tersebut mampu mengindikasikan adanya fraud atau tidak.

Langkah-langkah pada tahun ke 2:

a.

Dibuat kuesioner untuk menyaring calon peserta FGD sehingga akan diperoleh peserta
FGD yang tepat dengan isu penelitian, dan mampu memberikan masukan terhadap
penelitian ini.

Selanjutnya akan dibentuk FGD yang terdiri dari para akademisi, investor, dan praktisi
manajemen keuangan.

FGD akan membahas hasil penelitian termasuk analisis pendahuluan pada tahun ke-1.
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d. Hasil diskusi akan digunakan untuk merevisi dan mempertajam analisis dari sisi

pendekatan kualitatif.

11
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BABY
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan perusahaan go-public di Indonesia

periode 2005 sampai 2010. Sampel yang disusun haruslah memenuhi kriteria tertentu yang

menyebabkan kesahihan data lebih terjamin. Adapun criteria tersebut adalah:

Tersedia secara lengkap laporan keuangan teraudit selama periode analisis
Perusahaan tidak de-listing selama periode penelitian
Perusahaan tidak mengalami merjer atau akusisi selama periode penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh maka sampel sebanyak 833 tahun perusahaan di Bursa

Efek Indonesia (BEI) dengan industry pada industry manufaktur. Selanjutnya penelitian ini
menyusun langkah-langkah untuk mengujian data. Langkah-langkah tersebut antara lain:

! a.

Ditentukan perusahaan yang melakukan fraud berdasarkan penilaian auditor independen,
khususnya untuk perusahaan go public di BEI (daftar perusahaan fraud).

Daftar perusahaan fraud akan dianalisis rasio keuangannya (23 rasio) sehingga dapat
ditentukan rasio keuangan yang mampu secara konsisten menunjukan adanya fraud di
perusahaan tersebut.

Menentukan perusahaan yang tidak terindikasi fraud (daftar perusahaan non-fraud).
Daftar perusahaan non-fraud akan dianalisis rasio keuangannya (23 rasio) sehingga dapat
mengetahui konsistensi rasio keuangan pada poin 2 (rasio yang mampu mengindikasikan
fraud).

Uji beda rasio keuangan fraud dan non-fraud. Bila uji beda menunjukan ada perbedaan
antara rasic yang sama pada perusahaan fraud dan non-fraud maka dapat disimpulkan
bahwa rasio tersebut mampu mengindikasikan adanya fraud atau tidak.

Dilakukan uji regresi Logit dengan dependen adalah kelompok fraud dan non-fraud, yang
diregresikan dengan rasio keuangan yang mampu mengindikasikan fraud. Hal ini
dilakukan untuk
fraud.

enentukan model penelitian yang mampu memprediksi terjadinya

=

Data selanjutnya disusun dengan menghitung nilai rata-rata, standar deviasi, maksimum

nilai, dan minimum nilai. Outliers juga dibersihkan dengan menggunakan metode boxplot dan
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metode manual dengan rule of thumb 3 kali standar deviasi. Tabel 1 menunjukan olahan data
deskriptif.
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel N Min Maks Rata-rata StDev
Current Ratio 794 0,003 20 2,623 3,822
Gross Profit Margin 772 0,003 1,658 0,329 0,236
ROA 664 -0,163 0,985 0,055 0,106
ROE 674 -0,515 0,994 0,103 0,169
Net Profit Margin 664 -0,752 27292 0,110 0,215
Operating Profit Margin 720 -0,277 0,992 0,136 0,151
Valid N (listwise) 572

Tabel 1 menunjukan bahwa terdapat 572 sampel yang valid untuk dianalisis, karena ada
beberapa variabel yang datanya tidak tersedia untuk tahun tertentu namun tersedia untuk tahun
lainnya. Pada penelitian ini, data tersebut tetap dipakai dan akan diabaikan ketika data diclah
dalam program SPSS. Masing-masing variabel mempunyai data valid yang berbeda-beda. Total

data yang tersedia adalah 833 data observasi perusahan tahunan, dengan cross section dan time

data valid paling banyak sebesar 794 data, selanjutnya diikuti secara berurutan oleh gross profit
(772), operating profit (720), ROE (674), ROA (664), dan net profit (664).

uk data sebesar -0,752 merupakan variabel net profit, dengan nilai
maksimum yang juga terbesar yaitu 2,292. Walaupun range data net profit besar namun standar

deviasi data cukup rendah sehingga dapat dikatakan volatilitas data net profit tidak terlalu tinggi.

Rarhada da an r]nfa onre,
(&1 v

Berbeda dengan t dengan nilai minimum 0,003 dan nilai maksimum mencapai

20, maka standar deviasi akan tertarik kearah 20 menjadi 3,822. Currer’ ~-=~* memnunvai nilai

standar deviasi terbesar yang mencerminkan volatilitas data cukup leba

Sebaran data gross profit mempunyai sebaran data yang rap:

sebesar 0,003 dan nilai maksimum sebesar 1,658. Namun nilai star

BAB 11

AUAN PUSTAKA

/
/lu

(

P e .. .
(tertinggi kedua) sebesar 0,239. Hal ini mencerminkan n

dengan range data. Kemungkinan varibel gross profit akan sulit v
fenomena fraud melalui rasio keuangan. ROA dan ROE secara umumn

sempit dan standar deviasi yang rendah.

|

|
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Uji Normalitas
Sebelum data diolah dengan uji beda maupun uji beda rata-rata sampel independen amak
harus diuji dahulu untuk menentukan normalitas variabel. Uji normalitas menggunakan
Kolmogorov Smirnov dengan uji Lilliefors Significance Correction. Adapun uji normalitas
innya adalah Shapiro-Wilk yang dilakukan untuk menguatkan hasil dari Kolmogorov Smirnov.
Tabel 2. Uji Normalitas Variabel

Variabel Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic df  Sig. Statistic df Sig.
Current Ratio 0,271 572 0,00 0,509 572 0,00
Gross Profit Margin 0,128 572 0,00 0915 572 0,00
Operating Profit Margin 0,153 572 0,00 0,840 572 0,00
ROA 0,298 572 0,00 0,531 572 0,00
ROE 0,264 572 0,00 0,643 572 0,00
Net Prof Margin 0,247 572 0,00 0,623 572 0,00

Hasil uji normal pada Tabel 2 menunjukan bahwa dengan degree of freedom sebesar 572
(data valid) maka semua variabel penelitian tidak normal karena signifikansi dibawah 0,5%, baik
v test maupun Shapiro-Wilk test. Sesuai dengan syarat uji parametric
bahwa variabel seharusnya normal sebelum diuji parametric maka penelitian ini tidak bisa
menggunakan model parametric. Selanjutnya variabel yang tidak normal, tidak diolah kembali
untuk membuat menjadi normal namun penelitian ini memutuskan menggunakan model uji non-

parametrik untuk uji hipotesis.

Statistik Deskriptif Grup Fraud dan Non-Fraud
Sebelum dilakukan uji beda dengan Mann-Whitney dan Kruskal-Wallis non-parametrik
maka data diolah terlebih dahulu berdasarkan group kelompok fraud dan non-fraud. Kelompok
fraud dan non-fraud didasarkan pada opini auditor terhadap laporan keuangan. Tabel 3
menunjukan statistic group berdasarkan fraud (0) dan non-fraud ( (1). Table 2 menunjukan bahwa
perusahaan yang melakukan fraud lebih sedikit dibandingkan yang tidak melakukan fraud (non-
fraud).
Data merupakan data tahun cbservasi sehingga ada ke ungkinan perusahaan melakukan

H fraud pada tahun sebelumnya namun non-fraud pada tahun berikutnya, dan seterusnya. Tabel 3

mengindikasikan bahwa variabel current ratio pada perusahaan yang fraud lebih rendah (1,250)
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dibandingkan perusahaan non-fraud (2,662). Namun untuk variabel gross profit, operating profit,
ROA, RCE dan net profit semuanya menunjukan bahwa perusahaan fraud mempunyai rata-rata
yang lebih tinggi dibandingkan non-fraud. Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan fraud
cenderung lebih bagus dalam profitabilitas dibandingkan perusahaan yang tidak melakukan
fraud.

Tabel 3. Statistik Deskriptif berdasarkan Grup Fraud (0) dan Non-Fraud (1)

Variabel Opini N Mean  St.Dev SE
Auditor Mean
Current Ratio 0 22 1,250 2,222 0,474
1 772 2,662 3,852 0,139
Gross Profit Margin 0 20 0,332 0,251 0,056
| 752 0,329 0,236 0,009
Operating Profit Margin 0 10 0,199 0,232 0,073
1 710 0,136 0,150 0,006
ROA 0 10 0,155 0,167 0,053
1 654 0,053 0,104 0,004
ROE 0 13 0,293 0,227 0,063
1 661 0,100 0,166 0,006
Net Prof Margin 0 9 0,172 0,131 0,044
1 655 0,109 0,215 0,008

Uji Beda antar Dua Independen Sampel
Selanjutnya akan diyji perbedaan antar grup fraud dan non-fraud sebagai independen
sampel dengan menggunakan uji non-parametrik Mann-Whitney dan Kruskal-Wallis test.
Tabel 4. Uji Beda Non-Parametrik Mann-Whitney U

Uji Beda *) Current ross Operating RCA RQOE Net
Ratio Profit Profit Profit
Margin  Margin Margin
Mann-Whitney U~ 4405,5 7380 2696,5 2559,5 2392,5 2148
Z -3,852 -0,142 -1,307 -1,180  -2,739 -1,399
Sig. (2-tailed) 0,000 0,887 0,191 0,238 0,006 0,162

*) Grup 0 untuk Fraud dan 1 untuk Non-Fraud; Signifikansi 0,01; 0,05; dan 0,1

Tabel 4 menunjukan test beda dua sampel independen dengan non-parametrik

menggunakan Mann-Whitney test. Hasil menunjukan bahwa signifikan beda antar grup fraud

k dan non-fraud terdapat untuk variabe! Current ratio dengan nilai Z -3,852 dan signifikan 1%; dan
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ROE dengan nilai Z -2,739 dan signifikan pada 1%. Bahwa berdasarkan uji beda maka kedua
kelompok opini auditor ini memang memiliki perbedaan current rasioc dan ROE. Mengacu
kepada Tabel 3, maka perusahaan fraud mempunyai current ratio yang lebih rendah
dibandingkan non-fraud namun untuk profitabilitas maka kelompok fraud mempunyai
rofitabilitas lebih tinggi dibandingkan perusahan kelompok non-fraud.
Tabel 5. Uji Beda Non-Parametrik Kruskal-Wallis
Uji Beda*) Current Gross Operating ROA ROE Net

Ratio Profit Profit Profit
Margin Margin Margin
Chi-Square 14,842 0,020 1,708 1,393 7,501 1,957
Asymp. Sig. 0,000 0,887 0,191 0,238 0,006 0,162

*) Grup 0 untuk Fraud dan 1 untuk Non-Fraud; Signifikansi 0,01; 0,05; dan 0,1

Selanjutnya penelitian ini mencoba menguatkan temuan dari uji beda non-parametrik
Mann-Whitney dengan menambahkan uji beda Kruskal-Wallis yang mempunyai kemampuan
sama dengan Mann-Whitney. Hasil uji beda non-parametrik Kruskal-Wallis seperti yang
ditunjukan pada Tabel 5. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukan bahwa ada konsisten hasil dengan

. . . i d
ujt Mann-Whitney, dengan dua variabel yaitu current ratic dan ROE ang berbeda secar

&)

signifikan antar kelompok fraud dan non-fraud. Nilai Chi-square current ratio sebesar 14,842
dengan signifikansi 1%, dan chi-square ROE sebesar 7,501 dan signifikansi 1%.

Perusahaan fraud mempunyai current rasio sebesar 1,250 yang lebih rendah dibandingka
perusahaan non-fraud dengan current rasio sebesar 2,662 serta terbukti berbeda secara signifikan.
Sedangkan rasio profitabilitas ROE perusahaan fraud sebesar 0,293 lebih besar dibandingkan

perusahaan non-fraud yang sebesar 0,1 serta terbukti secara signifikan

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian maka bagian ini membahas hasil tersebut dan menyimpulkan
dengan berlandaskan data dan temuan penelitian. Penelitian ini menggunakan dasar laporan
keuangan dan menguji model hipotesis dengan pendekatan non-parametrik. Non-parametrik test
digunakan setelah menguji normalitas data yang kecenderungannya tidak normal. Hipotesis yang
diuji adalah 2 hipotesis yaitu:
Hy : Rasio keuangan dari laporan keuangan perusahaan dengan fraud berbeda dari rasio

keuangan perusahaan tanpa fraud.
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H, : Perusahaan dengan fraud memiliki kinerja rasio likuiditas dan profitabilitas yang lebih

rendah daripada perusahaan tanpa fraud.

Pengujian hipotesis H; menunjukan bahwa rasio keuangan yang berbeda antara kelompok
fraud dan non-fraud adalah rasio keuangan likuiditas (current ratio), dan rasio profitabilitas
(ROE). Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi adanya fraud atau tidak akan tercermin pada
rasio keuangan. Bagi investor maka rasio keuangan likuiditas (current ratio) dan profitabilitas
(ROE) dapat digunakan untuk membantu menentukan bahwa suatu perusahaan terindikasi
melakukan fraud dalam laporan keuangannya. Bagi pemerintah, maka hasil ini juga dapat
digunakan untuk indikasi awal perusahaan yang melakukan fraud dan tidak. Namun penelitian
ini belum sampai pada tahap memprediksi fraud sehingga dapat dibuktikan sebelum terjadi bisa
dilakukan tindakan pencegahan.

Hipotesis H, yang berargumen bahwa perusahaan fraud memiliki kinerja rasio likuiditas
dan profitabilitas yang lebih rendah daripada perusahaan non-fraud tidak .elbuktx secara parsial
dalam penelitian ini. Rasio likuiditas menunjukan bahwa ada perbedaan antara perusahaan fraud
dan non-fraud, dan perusahaan non-farud mempunyai likuiditas lebih baik dibandingkan
perusahaan fraud. Uji statistic non-parametrik dengan Mann-Whitney dan Kruskal-Wallis juga
menunjukan hasil yang signifikan. Rasio likuiditas selain mampu memisahkan perusahaan fraud
dan non-fraud juga menunjukan bahwa perusahaan non-fraud mempunyai likuiditas yang lebih

inggi dibandingkan fraud.

Rasio profitabilitas menunjukan hasil yang berlawanan dengan hipotesis H,. Perusahaan
fraud mempunyai profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan non-fraud dan terbukti secara
statistic dengan uji non-parametrik Mann-Whitney dan Kruskal-Wallis. Hal ini menunjukan
bahwa fraud dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan profitabilitas sehingga secara
langsung dapat meningkatkan kekayaan pemegang saham, dan kompensasi manajemen. Hal ini

| yang selanjutnya dapat diuji kembali dalam penelitian lanjuta
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis penelitian maka diperoleh beberapa
kesimpulan yang terkait dengan luaran penelitian. Kesimpulan penelitian antara lain:

a. Rasio keuangan khususnya likuiditas (current ratio) dan profitabilitas (ROE) mampu
digunakan untuk memisahkan antara perusahaan fraud dan non-fraud.

b. Rasio likuiditas perusahaan fraud lebih rendah dibandingkan perusahaan non-fraud. Hal
ini menunjukan bahwa rasio ini dapat digunakan oleh investor, pemerintah, regulator,
pemegang saham dan perusahaan untuk mengindikasikan pelaporan keuangan perusahaan
fraud atau tidak.

c¢. Rasio profitabilitas perusahaan fraud lebih tinggi dibandingkan perusahaan non-fraud.
Hal ini juga menunjukan bahwa rasic ini dapat digunakan oleh investor, pemerintah,
regulator, pemegang saham dan perusahaan untuk mengindikasikan pelaporan keuangan
perusahaan fraud atau tidak. Hasil ini juga mengindikasikan bahwa bahwa fraud

ilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan profitabilitas sehingga secara langsung
dapat meningkatkan kekayaan pemegang saham, dan kompensasi manajemen.

Berdasarkan luaran penelitian maka penelitian ini menunjukan adanya rasio keuangan
{likuiditas dan profitabilitas) yang mampu mengindikasikan adanya fraud dalam perusahaan.
PSAK yang berlaku di Indonesia juga akan mampu dibuktikan kemampuannya dalam
mengetahui adanya fraud dalam perusahaan. Pembentukan kelompok fraud dan non-fraud serta
mengujinya melalui analisis kuantitatif membuktikan pelaporan keuangan sesuai PSAK mampu
memisahkan antara perusahaan yang melakukan fraud dan tidak.

Penelitian ini membuka wawasan dan isu baru dalam penelitian manajemen keuangan
yang terkait dengan fraud yang dilakukan manajemen untuk kepentingan pemegang saham
Indikasi hasil pengujian hipotesis H, menunjukan bahwa pemegang saham menginginkan profit
yang tinggi dan manajemen melaksanakan fraud dengan tujuan kompensasi yang lebih tinggi.
Hal ini akan meningkatkan perhatian akademisi dan peneliti keuangan mengenai adanya isu

fraud dalam laporan keuangan.
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Saran

Penelitian ini menggunakan data sekunder untuk mendeteksi adanya fraud dan non-fraud.
Sebaiknya untuk lebih akurat dalam pendeteksiannya, penelitian ini menggunakan data primer
yang berasal dari survey, indepth interview dan focus group discussion (FGD). Selanjutnya pada
tahun ke 2 akan dilaksanakan Focus Group Discussion (FGD) untuk menelash lebih jauh
motivasi, dan mekanisme fraud yang dilakukan atas likuiditas dan profitabilitas. Hasil FGD akan
mendukung hasil penelitian ini dengan berlandaskan pada prinsip ilmiah.
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